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A. Pengantar

“Perkembangan Kristen terpesat di dunia
ada di Indonesia. 140 persen selama lima
tahun. Dan pemurtadan besar-besaran
muslim ada di negara muslim terbesar di
dunia, Indonesia. Dua juta pertahun
murtad,” kata Anton Tabah saat
menghadiri soft launching Badan
Koordinasi Penanggulangan Penodaan Agama
(Bakorpa) di Tebet, Jakarta Selatan,
Jum’at (15/4/2016)
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1. "Muhammad bin Ja'far bin Zubair bercerita kepadaku 
dari Urwah yang berkata, 'Ubaidillah berangkat (ke 
Habasyah) bersama kaum muslimin sebagai serorang 
muslim. Ketika telah tiba di negeri Habasyah, ia 
memeluk agama Nasrani,'" kata Ibnu Ishaq dalam kitab 
sirah kenabian Ar Raudhul Unuf karya as-Suhaili.

2. Sukmawati Soekarnoputri memberikan keterangan 
kepada wartawan di kawasan Tampaksiring, Gianyar, 
Bali, Selasa (26/10/2021). Putri Presiden pertama RI 
Soekarno tersebut memutuskan untuk menjadi pemeluk 
agama Hindu dan telah menjalani prosesi upacara 'Sudhi 
Wadani' di Buleleng, Bali.
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 3.Aktor senior Lukman Sardi (pemeran utama
Sang Pencerah) menikah dengan Priscillia 
Pullunggono pada tahun 2009. Saat menikah, 
keduanya memiliki perbedaan agama yaitu Islam 
dan Kristen. Namun di tahun 2015 Lukman 
membuat pengakuan bahwa dirinya telah 
berpindah ke agama Kristen mengikuti sang 
istri. Lukman mengatakan bahwa keputusannya 
tersebut merupakan keputusan pribadi setelah 
bergumul enam tahun lamanya.


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B. Definisi Murtad

 Kata murtad berasal dari kata “radda” yang memiliki arti
“mengembalikan, memalingkan, menutup, menolak, bantahan, 
mencegah”. Juga berasal dari kata “irtadda” yang berarti 
“kembali, mundur, membalik”. Istilah murtad berasal dari 
gabungan kata “irtadda ‘an dinihi” yang berarti menolak 
atau mengembalikan dari agamanya.

 Dalam al-Qur‟an kata murtad dan berbagai derivasinya
terulang 60 kali. Sementara di dalam hadis juga ditemukan
beragam redaksional diantaranya :1) Irtadda menggunakan
fi’il madhi yang berarti “telah murtad”. 2) Irtadda ‘anil
Islâm yang “berarti keluar dari Islam”. 3) Irtaddu ‘anil
zakat yang berarti “menolak membayar zakat”. 4) Baddala
dînahu yang berarti “mengganti agamanya’.
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 Sayid Sabiq : “murtad merupakan kembalinya 
seseorang muslim dewasa (akil baligh) dari agama 
Islam kepada bentuk kafir tanpa ada paksaan dari 
manapun”.

 Abd al-Rahman al-Juzairi : “murtad adalah sebagai 
orang Islam yang memilih menjadi kafir setelah 
sebelumnya mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
menjalankan syariat Islam diungkapkan secara jelas”

 Al-Zuhaili: “murtad adalah keluarnya seorang muslim 
dari agama Islam menjadi kafir baik dengan niat, 
perkataan maupun perbuatan yang menyebabkan orang 
tersebut dikatagorikan kafir”.
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 Sholihul Huda, “murtad adalah sebuah tindakan individu 
muslim dewasa (baligh) dengan kesadaran diri atau paksaan 
keluar dari satu ikatan/keyakinan Islam ditandai dengan 
ikrar Syahadatain secara jelas berpaling atau pindah 
kepada ikatan/keyakinan beragama lain atau tidak 
beragama (atheis) dengan beragam tujuan”
(disertasi,”Murtad dalam Pandangan Elit Muhammadiyah Jawa
Timur”, 2020)

 Ada tiga unsur murtad (rukun murtad). Pertama, pelakunya 
sehat dan dewasa. Kedua, dilakukan atas kesadaran bukan 
paksaan. Ketiga, dilakukan dengan hati, perkataan dan 
perbuatan, sehingga yang dilakukan oleh anak-anak dan 
dipaksa bukan termasuk katagori murtad.
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C. Hukum Murtad

Para Ulama mazhab Fiqih (Hanafi, Maliki, Syafi’I, Imam
Hanbali, Zhahiri dan Syi’ah) : murtad adalah sebuah
tindak kejahatan (pidana) keagamaan yang ada
konsekwensi hukum mulai dari terringan hingga terberat
dibunuh. Hanya pembeda di antara para Ulama mazhab
fiqih adalah pada pemilihan pelaku murtad (laki-
perempuan) serta proses eksekusi hukum murtad. Murtad
di kalangan perempuan disamakan dengan laki-laki sama-
sama dibunuh, tetapi ada yang mengatakan tidak boleh
dibunuh cukup di penjara, serta murtad harus
dieksekusi mati tanpa diberi kesempatan waktu
bertaubat, tetapi ada yang dikasih kesempatan waktu
bertaubat baru dieksekusi.
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 Murtad telah menyebabkan orang tersebut 
keluar dari Islam (kafir atau non-muslim) 
apakah dia memeluk suatu agama atau memilih 
tidak memeluk agama apapun (atheis).

 Bagaimana berinteraksi dengan mereka ? Maka 
berlaku ketentuan hubungan dengan non-
muslim. Beberapa fatwa dari majelis tarjih 
telah mengatur hal tersebut, di antaranya 
sbb:
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 1.Hukum bergaul dengan non-Muslim yang hanya 
boleh dilakukan dalam konteks kemasyarakatan
(muamalah duniawiyah), tetapi tidak untuk 
konteks peribadatan maka berlaku “lakum
dînukum waliyadin” (tegas).

10



next

 2.Boleh menerima pemberian makanan sejauh tidak diharamkan 
dalam Islam dan juga boleh memberikan maupun menerima donor 
darah dari non-Muslim; alasan :

 ُبَ حِل ّٞ لَّكُمۡ وَطَعاَمُكُمۡ حِل ّٞ لَّهُمۡ  وَطَعاَم ٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡكِتََٰ

 “ dan Makanan orang-orang Ahlul kitab halal bagimu dan 
makananmu-pun halal untuk mereka”

 Donor darah diperbolehkan karena tidak nash yang secara tegas 
melarang dan maqâshid asy-syarî’ah yang bermuara pada 
kemaslahatan
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 3. Terdapat larangan untuk memberikan salam kepada 

non-Muslim (memulai atau berinisiatip) dan menjawab 
salam dari non-Muslim dibolehkan dengan kalimat 
‘alaikum atau wa ‘alaikum; (“ta’abbudi”) dg alasan :

 َثنَاَ يحَْيىَ بْنُ يحَْيىَ، أخَْبرََناَ هُشَيْمٌ، عَنْ عُب قاَلَ : أنَسًَا، يقَوُلُ سَمِعْتُ : يْدِ اللهِ بْنِ أبَيِ بكَْرٍ، قاَلَ حَدَّ

ثنَاَ هُشَيْمٌ،رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، ح وحَدَّثنَيِ إِسْ   اللهِ أخَْبرََناَ عُبيَْدُ مَاعِيلُ بْنُ سَالِمٍ، حَدَّ

هِ أنَسَِ بْنِ مَالِكٍ أنََّ رَسُولَ  إِذاَ سَلَّمَ عَليَْكُمْ »: اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ بْنُ أبَيِ بكَْرٍ، عَنْ جَد ِ

«أهَْلُ الْكِتاَبِ فقَوُلوُا  وَعَليَْكُمْ 

 َْامُ عَليَْكَ ياَ أبَاَ السَّ : سَلَّمَ أنُاَسٌ مِنَ الْيهَُودِ فقَاَلوُاأتَىَ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَ : عَنْ عَائِشَةَ، قاَلت

 اللهِ صَلَّى اللهُ ليَْكُمُ السَّامُ وَالذَّامُ، فقَاَلَ رَسُولُ قلُْتُ بلَْ عَ : قاَلتَْ عَائِشَةُ « وَعَليَْكُمْ » : الْقاَسِمِ قاَلَ 

يْسَ قدَْ أوََلَ : " مَا سَمِعْتَ مَا قاَلوُا؟ فقَاَلَ : التَْ فقََ « لََ تكَُونيِ فاَحِشَةً »ياَ عَائِشَةُ : عَليَْهِ وَسَلَّمَ 

" وَعَليَْكُمْ : رَدَدْتُ عَليَْهِمِ الَّذِي قاَلوُا، قلُْتُ 
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4. Menikah dengan non-muslim : diperselisihkan para ulama, tetapi kami 

menguatkan pendapat yang mengatakan tidak boleh dengan alasan :

a.Ahlul Kitab yang ada sekarang tidak sama dengan Ahlul Kitab yang ada 

pada waktu zaman Nabi saw. Semua Ahlul Kitab zaman sekarang sudah jelas-

jelas musyrik atau menyekutukan Allah dengan mengatakan bahwa Uzair itu 

anak Allah (menurut Yahudi) dan Isa itu anak Allah (menurut Nasrani). 

b. Pernikahan beda agama dipastikan tidak akan mungkin mewujudkan 

keluarga sakinah sebagai tujuan utama dilaksanakannya pernikahan. 

c. Insya Allah umat Islam tidak kekurangan wanita Muslimah, bahkan 

realitasnya jumlah kaum wanita Muslimah lebih banyak dari kaum laki-

lakinya. 

d. Sebagai upaya sadd adz-dzari’ah (mencegah kerusakan), untuk menjaga 

keimanan calon suami/istri dan anak-anak yang akan dilahirkan.
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 5.Boleh menerima bantuan dari non-Muslim jika 
pemberian itu murni dan tidak mengikat; Akan 
tetapi umat Islam tidak dibenarkan untuk 
menyumbang sesuatu yang digunakan untuk 
sembahyang agama orang lain (keperluan
peribadatan) karena hal tersebut merupakan 
“perbuatan menolong kepada kejelekan dan 
dosa”.

 6. Boleh menyantuni yatim non-Muslim (tidak 
diskriminatif);
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 7.Tidak dilarang melayat jenazah non-Muslim;

إن عمك : لما مات أبو طالب أتيت النبي صلى الله عليه وسلم فقلت: عن علي بن أبي طالب رضي الله عنه قال

فأمرني فاغتسلت الشيخ الضال قد مات، فمن يواريه؟ قال  اذهب فوار أباك ولا تحدثن شيئا حتى تأتيني قال فأتيته

شيءثم دعا لي بدعوات ما يسرني أن لي بهن ما على الأرض من 

 8. Mendoakan orang tua non-Muslim : diperbolehkan jika tidak 
menyangkut hasil peribadatan, misalnya berdoa semoga Allah 
memberi petunjuk (hidayah), kesehatan, dsb.

 وَٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓاْ أنَ يَسۡتغَۡفِرُواْ لِلۡمُشۡرِكِ مَا ِ بُ تبََ ينَ وَلوَۡ كَانوُٓاْ أوُْلِي قرُۡبَىَٰ مِنۢ بعَۡدِ مَا كَانَ لِلنَّبيِ  يَّنَ لهَُمۡ أنََّهُمۡ أصَۡحََٰ

ٱلۡجَحِيمِ 

 ََاتَ أبَدَٗا وَلََ تقَمُۡ عَلَىَٰ قبَۡرِهِ وَل نۡهُم مَّ ٓ أحََدٖ م ِ ِ وَرَسُولِهۦِ وَمَاتُ تصَُل ِ عَلَىَٰ سِقوُنَ هُمۡ واْ وَ ٓۦ  إنَِّهُمۡ كَفرَُواْ بلِلََّّ فََٰ
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 Waris beda agama : tidak boleh saling mewarisi dengan alasan 
hadis Nabi saw :

 Perayaan natal : mengikuti fatwa MUI

1. Perayaan Natal di Indonesia meskipun tujuannya merayakan dan 
menghormati Nabi Isa as., akan tetapi Natal itu tidak dapat 
dipisahkan dari soal-soal yang diterangkan di atas. 

2. Mengikuti upacara Natal bersama bagi umat Islam hukumnya 
haram. 

3. Agar umat Islam tidak terjerumus kepada syubhat dan larangan 
Allah SWT, dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan-kegiatan 
perayaan Natal.
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Perbandingan

 Mengucapkan selamat natal. Muhammadiyah 
menganjurkan untuk tidak melakukan, dan MUI 
secara tegas melarang umat Islam untuk 
mengucapkan sekaligus menghadiri perayaan 
natal;

 Melakukan doa bersama umat agama lain, NU 
tidak memperbolehkan jika cara dan isinya 
tidak bertentangan dengan syariat Islam, 
sedangkan MUI melarang orang Islam mengikuti 
doa bersama umat agama lain;
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 Waris beda agama, Muhammadiyah berpandangan 
seorang muslim ‘tidak berhak’ menuntut 
warisan dari orang tua non Muslim (begitu 
juga sebaliknya), sedangkan menurut MUI orang 
beda agama ‘tidak bisa’ saling mewarisi;

 Mempelajari kitab dari non-Muslim, menurut NU 
dilarang kecuali bagi orang yang bisa 
membedakan antara yang benar dan yang salah, 
sedangkan menurut Muhammadiyah hal tersebut 
boleh jika bermanfaat dan tidak perlu 
dilakukan jika tidak bermanfaat.
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